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Salah satu layanan dan fasilitas di bank yang saat ini semakin banyak dibutuhkan 
dan digunakan masyarakat Indonesia yang semakin maju tingkat perekonomiannya 
adalah Safe Deposit Box. Perikatan yang timbul antara pihak bank dan pihak nasabah 
pengguna fasilitas Safe Deposit Box adalah berdasarkan perjanjian sewa menyewa 
Safe Deposit Box. Di satu sisi, pihak bank berkewajiban menyediakan jaminan 
keamanan terhadap Safe Deposit Box yang disewa oleh pihak nasabah, dan pihak 
nasabah berkewajiban membayar dan mentaati peraturan penyewaan yang 
dikeluarkan oleh pihak bank atas penggunaan Safe Deposit Box. Di sisi lain, pihak 
bank berhak menerima sejumlah pembayaran terkait perjanjian sewa menyewa Safe 
Deposit Box dari pihak nasabah dan pihak nasabah berhak mendapatkan pelayanan 
dan keamanan Safe Deposit Box tersebut. Penyusunan skripsi ini menggunakan tipe 
penelitian deskriptif analitis, yaitu menggambarkan hal-hal yang berkaitan dengan 
perlindungan hukum terhadap nasabah pengguna Safe Deposit Box pada lembaga 
perbankan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan undang-
undang (statute approach) dan pendekatan kasus (case approach). Penelitian yang 
dilakukan bersifat yuridis normatif, yaitu penelitian yang difokuskan untuk mengkaji 
penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif. 

Perjanjian sewa menyewa Safe Deposit Box dituangkan dalam bentuk baku. 
Pencantuman klausula eksonerasi dalam perjanjian sewa menyewa Safe Deposit Box 
bertentangan dengan asas keseimbangan sehingga merugikan pihak nasabah. 
Perlindungan hukum terhadap nasabah pengguna Safe Deposit Box sebagai konsumen 
yang dirugikan oleh pihak bank sebagai penyedia fasilitas Safe Deposit Box adalah 
berdasarkan Pasal 7 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen yang mengatur kewajiban pihak bank sebagai pelaku usaha. 
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Nowadays, one of bank’s services and facilities which is needed by Indonesian 

society is Safe Deposit Box. The agreement between bank and Safe Deposit Box 
customer is based on lease agreement. One side, bank has obligation to provide 
secure guarantee of Safe Deposit Box, and customer has obligation to pay and be 
faithful to the bank’s rule of Safe Deposit Box agreement. On the opposite side, bank 
has right to accept the payment from customer, and customer has right to obtain Safe 
Deposit Box services and security. This undergraduate thesis is using type of 
analytical description research, that defines matters related to consumer protection 
toward Safe Deposit Box consumer. This research using statute approach and case 
approach. The research characteristic is juridical normative that focus on 
application of principles and norms in positive law. 

The lease agreement of Safe Deposit Box be mentioned in standard contract. The 
using of exoneration clause in lease agreement of Safe Deposit Box incompatible to 
principle of balance, so it could damage the customer. The legal protection to Safe 
Deposit Box customer which is damaged by bank as Safe Deposit Box facility 
provider is based on Section 7 Act Number 8 Year 1999 about Consumer Protection. 
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